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PERAN GROWTH MINDSET TERHADAP ACADEMIC BUOYANCY PADA 

MAHASISWA TAHUN PERTAMA SELAMA PEMBELAJARAN DARING 

Melania Delaritas
1
, Marisya Pratiwi

2
 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran growth mindset terhadap 

academic buoyancy pada mahasiswa tahun pertama selama pembelajaran daring. 

Hipotesis dari penelitian ini adalah ada peran growth mindset terhadap academic 

buoyancy pada mahasiswa tahun pertama selama pembelajaran daring.  

Partisipan pada penelitian ini adalah 200 orang mahasiswa angkatan 2020 

dari seluruh Indonesia yang mengikuti perkuliahan secara daring. Teknik 

sampling yang digunakan adalah teknik incidental sampling. Penelitian ini 

menggunakan dua buah skala sebagai alat ukur, yaitu skala growth mindset yang 

mengacu pada dimensi dari Dweck (2006) dan skala academic buoyancy yang 

mengacu pada dimensi – dimensi dari Martin & Marsh (2010). Hasil data 

penelitian dianalisis dengan menggunakan metode analisis regresi sederhana 

(simple regression). 

Hasil analisis regresi menunjukkan R = 0,154, R square = 0,24, F =  4,484, 

P = 0,000 (p<0,05). Hasil menunjukkan bahwa growth mindset memiliki peran 

yang signifikan terhadap academic buoyancy. Sumbangan efektif growth mindset 

terhadap academic buoyancy sebesar 24%. Dengan demikian hipotesis yang 

diajukan diterima.  

 

Kata kunci : Growth Mindset, Academic Buoyancy 

1
Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya 

2
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THE ROLE OF GROWTH MINDSET TOWARD ACADEMIC 

BUOYANCY ON FIRST YEAR COLLEGE STUDENTS DURING ONLINE 

LEARNING 

Melania Delaritas
1
, Marisya Pratiwi

2
 

 

ABSTRACT 

 

The research objective was to determine role of growth mindset toward 

academic buoyancy on first year college students during online learning. The 

study hypothesis that growth mindset has a role to academic buoyancy on first 

year college students during online learning. 

Participants in this study were 200 college students of the class of 2020 

from all over Indonesia who take online lectures. The sampling technique used is 

the incidental sampling technique. This study used two scales as a measuring tool, 

namely the growth mindset scale which refers to dimension of Dweck (2006) and 

academic buoyancy scale which refers to dimensions of Martin & Marsh (2010). 

The result of the research data were analyzed using the simple regression method.  

The result obtained by value of R = 0,155, R square = 0,24, F = 4,484, P 

= 0,000 (p<0,05). It proved that growth mindset has significant role of 2,4% 

towards academic buoyancy. Therefore the hypothesis is accepted.  

 

Keyword : Growth Mindset, Academic Buoyancy 

1
Student of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University 

2
Lecture of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk berbagi ilmu 

melalui proses pembelajaran dengan tujuan untuk mengembangkan potensi yang 

bisa digunakan dalam kehidupan bermasyarakat.  Berdasarkan UU Sisdiknas No. 

20 Tahun 2003, pendidikan di Indonesia dibagi menjadi pendidikan dasar (9 

tahun), pendidikan menengah (3 tahun), dan pendidikan tinggi (bervariasi, 1-4 

tahun atau lebih) (Wahidah & Royanto, 2019). Remaja yang berusia 17-20 tahun 

biasanya akan memasuki perguruan tinggi (Sarwono, 2001). Remaja dapat 

memasuki perguruan tinggi setelah menyelesaikan pendidikan di sekolah 

menengah. Perguruan tinggi adalah pendidikan lanjutan dengan tujuan 

mempersiapkan individu menjadi seorang profesional yang kompeten dalam 

bidang ilmu pengetahuan, teknologi maupun kesenian (Mulya & Indrawati, 2016).    

Mahasiswa merupakan seseorang yang sedang menimba ilmu di perguruan 

tinggi. Berdasarkan Statistik Pendidikan Tinggi Indonesia tahun 2019, terdapat 

7,3 juta mahasiswa baru di Indonesia yang berasal dari berbagai perguruan tinggi 

seperti perguruan tinggi swasta, negeri, dll. Bagi mahasiswa baru, tahun pertama 

perkuliahan merupakan masa yang paling menantang karena mahasiswa baru 

dihadapkan pada sistem perkuliahan yang sangat berbeda dari sistem 

pembelajaran SMA, materi yang semakin sulit, bertemu dengan orang – orang 

dari berbagai daerah, juga lingkungan yang baru (Feldt et al., 2011). Jika tidak 
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dapat menghadapi tantangan tersebut, maka dapat mempengaruhi kehidupan 

mahasiswa bahkan sampai masalah psikologis seperti stress dan kecemasan. Pada 

akhirnya, kondisi tersebut dapat mengakibatkan kemunduran akademik 

mahasiswa (Goff, 2011).  

Martin & Marsh (2008a) menyatakan bahwa setiap siswa, pasti pernah 

mengalami kemunduran pada akademik dan tantangan – tantangan yang masih 

dalam konteks umum di sekolah (misalnya mendapatkan nilai yang rendah, 

mengalami tekanan ketika ujian dan kesulitan saat mengerjakan tugas). Tantangan 

dan kemunduran itu dapat disebut sebagai everyday hassles atau tekanan dalam 

akademis yang biasanya dirasakan sehari – hari oleh siswa (Martin & Marsh, 

2009). Meskipun tidak dalam tingkat yang parah, namun tantangan tersebut tetap 

dapat memicu stress pada siswa. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan dari 

siswa untuk mengatasi tekanan akademis atau everyday hassles terserbut. Martin 

& Marsh (2013) menyatakan bahwa untuk mengatasi masalah atau tekanan 

akademis dalam derajat yang tidak parah, memerlukan academic buoyancy.  

Academic buoyancy (Martin & Marsh, 2008a) didefinisikan sebagai 

kemampuan siswa untuk menghadapi kemunduran dan tantangan yang biasa 

terjadi dalam kehidupan akademik (misalnya mendapatkan nilai yang buruk, 

mendapatkan tugas dengan tenggat waktu, menghadapi tekanan ujian, atau 

mengerjakan tugas-tugas sekolah yang sulit). Konsep academic buoyancy sendiri 

memiliki kemiripan dengan academic resilience. Academic resilience biasanya 

berhubungan dengan masalah yang ‘akut’ dan ‘kronis’ yang mempengaruhi 

perkembangan. Sedangkan academic buoyancy berhubungan dengan kemunduran, 

tantangan dan tekanan yang terjadi dalam kehidupan sehari – hari (Martin, 2013). 
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa academic buoyancy berhubungan 

dengan hasil akademik dan psikologis seperti risiko psikologis lanjutan (misalnya 

kecemasan akademis) (Martin et al., 2013); prestasi akademik (Miller et al., 

2013); seruan ketakutan (Symes, Putwain, & Remedios, 2015); dan pengalaman 

motivasi positif (Collie et al., 2016).  

Martin & Marsh (2010) kemudian membagi aspek – aspek academic 

buoyancy yaitu 5C yang terdiri dari Confidence (Self-efficacy), Coordination 

(Planning), Commitment (Persistence), Composure (Low Anxiety), dan Control. 

Confidence (Self-efficacy) mengacu pada keyakinan dan kepercayaan terhadap diri 

sendiri dalam mengatasi tantangan dan tugas dengan baik. Siswa yang memiliki 

Self-efficacy tinggi terlihat lebih tekun dan dapat menyelesaikan masalah yang 

terjadi secara efektif (Bandura, 1997). Coordination (Planning) mengacu pada 

bagaimana individu dapat menentukan tujuan dan langkah – langkah yang sesuai 

untuk mencapai tujuan tersebut. Siswa yang mengatur waktu dan lingkungan 

belajarnya dengan efektif, serta memonitor dan mengatur usahanya untuk 

mencapai tujuan memiliki Planning yang tinggi.  

Selanjutnya Commitmen (Persistence) mengacu pada usaha yang terus 

dilakukan individu untuk mengerjakan tugas yang sulit serta memahami dan 

menyelesaikan masalah yang menantang. Sedangkan Composure (Low Anxiety) 

merujuk pada bagaimana individu dapat menyelesaikan tugas dengan tenang dan 

tidak merasa khawatir dengan tantangan yang diberikan, seperti tugas atau ujian. 

Individu dengan tingkat anxiety yang tinggi akan mudah merasa tertekan, takut 

membuat kesalahan yang berakibat pada buruknya performa akademik (Martin & 

Marsh, 2008b). Dan yang terakhir adalah Control. Control berkaitan dengan 
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kepercayaan individu terhadap apa yang membuatnya berhasil atau gagal dalam 

mengerjakan tugas, ujian maupun tantangan akademik.  

Peneliti melakukan wawancara pada mahasiswa baru berjenis kelamin 

perempuan berusia 17 tahun berinisial L. Dalam kehidupannya sebagai mahasiswa 

baru, L mengaku sering merasa cemas pada perkuliahan karena sering diberikan 

tugas yang memiliki tenggat waktu yang sedikit. Hal ini dikarenakan L sendiri 

takut waktu pengerjaannya tidak cukup sehingga mengakibatkan dirinya terlambat 

mengumpulkan tugas. Secara kuantitas, menurutnya tugas yang diberikan tidak 

terlalu banyak dan juga tidak terlalu sulit sehingga menurutnya masih bisa 

diselesaikannya sendiri. L juga mengaku bahwa dirinya merasa sedikit insecure 

karena di lingkungan perkuliahan, dia menemui banyak teman-teman yang pintar.  

L memberitahukan bahwa dirinya seringkali mengerjakan tugas secara SKS 

dan merasa kesulitan mengatur waktu untuk belajar namun L tidak berusaha untuk 

membuat jadwal karena biasanya L mengerjakan tugas ketika sudah dekat dengan 

tenggat waktu. Selama perkuliahan, L mengaku dirinya cepat lupa dengan materi 

yang disampaikan dosen namun tidak berani bertanya dengan dosen ketika tidak 

memahami materi. Dalam penilaian tugas, L seringkali merasa takut mendapat 

nilai yang rendah karena dirinya tidak mengetahui bagaimana standar penilaian 

dosen pada tugas tersebut. Selain itu, L mengaku tidak puas dengan penyampaian 

materi dari dosen karena beberapa dosen seringkali hanya sekilas menjelaskan 

materi.  

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara kepada mahasiswa baru 

berjenis kelamin laki – laki usia 18 tahun berinisial I. Sebagai mahasiswa baru, I 
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mengaku kesulitan ketika mendapat tugas dengan deadline yang singkat serta 

menurutnya, beberapa mata kuliah memberikan tugas yang sulit sehingga 

seringkali I tidak memahami tugas yang diberikan dosen. I juga mengaku bahwa 

hal itu bisa terjadi karena dirinya tidak memperhatikan penjelasan dosen dengan 

benar. Dalam pengerjaan tugas, I sering melakukan SKS karena dirinya lalai 

dalam mengatur waktu kemudian berakibat dirinya kesulitan dalam menentukan 

tugas mana yang akan dikerjakan terlebih dahulu.  

I menyatakan bahwa dirinya tidak suka belajar jauh – jauh hari karena dapat 

berakibat beberapa materi yang sudah dipelajarinya akan dilupakan. Selama 

perkuliahan, I merasa sudah cukup dengan materi yang sudah disampaikan dosen 

karena menurutnya penjelasan yang diberikan dosen sudah terperinci. Oleh karena 

itu, I merasa tidak perlu bertanya kepada dosen mengenai materi yang 

disampaikan. Selain itu, I juga mengaku bahwa dirinya tidak suka menjadi pusat 

perhatian sehingga menyebabkan dirinya malu untuk bertanya dengan dosen 

ketika ada materi yang tidak dipahaminya.  

Guna memperkuat hasil wawancara diatas, peneliti melakukan survei kepada 

25 mahasiswa baru berusia 17-20 tahun dari berbagai universitas. Survei disusun 

berdasarkan teori academic buoyancy dari Martin & Marsh (2010) dan dilakukan 

pada 3 sampai 4 November 2020 melalui google form. Berdasarkan survei, 

didapatkan hasil bahwa 92% atau sebanyak 23 mahasiswa baru merasa tidak 

yakin bisa mendapatkan nilai yang baik di ujian atau kuis, sebanyak 19 dari 25 

mahasiswa baru mengaku merasa tertekan ketika diminta mengerjakan tugas 

dengan deadline yang singkat, 60% mahasiswa baru merasa tugas perkuliahan 
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terlalu banyak, dan sebanyak 64% mahasiswa baru seringkali tidak memahami 

tugas yang diberikan dosen.  

Hasil survei pada dimensi planning menunjukkan bahwa sebanyak 60% 

mahasiswa baru tidak belajar seminggu sebelum ujian tiba dan sebanyak 52% atau 

sebanyak 13 mahasiswa baru tidak terbiasa membuat jadwal untuk belajar dan 

mengerjakan tugas. Kemudian sebanyak 60% mahasiswa baru memilih untuk 

melihat hasil tugas temannya terutama ketika mendapat tugas yang sulit dan 

sebanyak 88% mahasiswa baru memiliki kekhawatiran bahwa tugas yang 

dikerjakan tidak mendapat hasil yang baik serta sebanyak 84% responden merasa 

bahwa dosen tidak menjelaskan materi secara detail.  

Beberapa penelitian telah menjelaskan konstruksi yang dapat meningkatkan 

performa akademik, salah satunya adalah mindset (Dweck, 2006). Konsep mindset 

biasanya menjelaskan respon terhadap tantangan dan kemunduran akademik 

(Dweck & Yeager, 2019). Dalam penelitiannya, Dweck (Rhew et al., 2018) 

mengatakan bahwa mindset adalah penyebab beberapa siswa terlihat nyaman 

belajar walaupun tugasnya sulit sementara beberapa siswa yang lain tampak 

cemas dan tidak mau mencoba tugas yang tampak menantang. Mindset sendiri 

terbagi menjadi dua, yaitu Fixed Mindset dan Growth Mindset. Fixed Mindset 

adalah pola pikir yang meyakini bahwa intelegensi bersifat tetap dan tidak bisa 

diubah serta memiliki keraguan bahwa usaha akan memberikan kesuksesan 

(Dweck, 2015). 

Growth Mindset menurut Carol Dweck (2006) adalah pola pikir yang 

meyakini bahwa potensi dan atribut psikologis dapat dikembangkan dengan usaha 
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dan kerja keras. Individu yang memiliki growth mindset lebih mudah beradaptasi 

dan menyesuaikan diri pada kegagalan dan perubahan akademik (Yeager et al., 

2014). Berbeda dengan growth mindset, individu dengan fixed mindset cenderung 

lebih murah menyerah dan merasa tidak berdaya. Menurut Dweck (2000), mereka 

yang memandang kecerdasan sebagai hal yang dapat dikembangkan atau diubah 

cenderung memiliki resiliensi dan academic buoyancy yang lebih tinggi. Lebih 

lanjut Farrington et al. (2012) mengidentifikasi bahwa kombinasi antara growth 

mindset dan grit berkaitan dengan academic buoyancy.  

Dweck (2006) kemudian membagi growth mindset menjadi 4 aspek. Aspek 

yang pertama yaitu keyakinan bahwa potensi dapat dikembangkan. Individu 

meyakini bahwa intelegensi, bakat, karakter maupun keterbatasan yang dimiliki 

dapat berubah dan dikembangkan dengan usaha dan ketekunan. Aspek kedua 

yaitu keyakinan bahwa kegagalan dan tantangan merupakan hal yang penting. 

Individu memaknai bahwa untuk mencapai keberhasilan, akan ada tantangan yang 

berat dan tidak jarang menemui kegagalan. Tantangan dan kegagalan tersebut 

dianggap sebagai proses pengembangan diri.  

Aspek selanjutnya yaitu keyakinan bahwa keberhasilan berasal dari usaha dan 

kerja keras. Individu memiliki tujuan yang jelas sehingga memberikan usaha dan 

yang lebih, selain itu individu juga meyakini bahwa usaha akan membawa hasil 

yang baik sehingga menjauhkan pemikiran mengenai kegagalan. Dan aspek yang 

terakhir yaitu keyakinan bahwa kritik dan masukan dari orang lain merupakan hal 

yang penting untuk pengembangan diri. Individu meyakini bahwa kritikan dari 

orang lain dapat membuatnya menjadi individu yang lebih baik dengan 

memperbaiki kesalahan yang diperbuat sebelumnya.  
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Peneliti melakukan wawancara pada mahasiswa baru berjenis kelamin 

perempuan berusia 17 tahun berinisial L. L mengaku bahwa dirinya tidak merasa 

dapat mengembangkan bakat yang dimilikinya dan cenderung merasa takut jika 

orang lain menganggapnya bodoh. L juga pernah merasa iri dengan bakat yang 

dimiliki orang lain sehingga dia menganggap bahwa pasti ada banyak orang yang 

memiliki kemampuan diatas dirinya (lebih hebat). Selain itu, L tidak suka 

menunjukkan kelemahannya kepada orang lain dan memilih menyerah ketika 

sudah gagal karena hanya akan membuatnya malu. L juga mengaku belum 

memiliki arah tujuan hidup yang jelas. L merasa lebih percaya diri ketika 

kemampuannya diakui orang lain karena menurutnya, dia memiliki manfaat bagi 

orang lain.  

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara kepada mahasiswa baru 

berjenis kelamin laki – laki usia 18 tahun berinisial I. I mengaku bahwa dirinya 

tidak terlalu pintar karena sering ketinggalan materi daripada teman-temannya, 

kemudian I juga merasa dirinya tidak bisa berbuat banyak untuk mengembangkan 

kecerdasan sehingga I memerlukan orang lain untuk membantunya. I mengaku 

tidak suka jika harus menunjukkan kelemahannya pada orang lain karena tidak 

ingin dianggap remeh. Oleh karena itu, I berusaha tidak melakukan melakukan 

kesalahan dan dianggap cerdas. I juga mengaku bahwa dirinya akan memberikan 

usaha terhadap sesuatu jika hal itu memberinya keuntungan serta lebih suka 

mengerjakan sesuatu yang dia kuasai penuh. L tidak suka kesalahannya diketahui 

orang lain sehingga dirinya tidak suka membicarakan kesalahan yang sudah dia 

perbuat dan juga menurutnya, beberapa orang memberikan kritik kepada dirinya 

karena berusaha untuk menjatuhkannya.  
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Guna memperkuat hasil wawancara diatas, peneliti melakukan survei kepada 

25 mahasiswa baru berusia 17-20 tahun dari berbagai universitas. Survei ini 

disusun berdasarkan teori growth mindset yang dikemukakan oleh Dweck (2006) 

dan dilakukan pada 3 sampai 4 November 2020 melalui google form. Dari survei 

tersebut didapatkan hasil bahwa sebanyak 92% responden merasa bahwa tingkat 

kepintaran mereka biasa saja/tidak pandai, 72% atau sebanyak 18 responden 

sesekali merasa iri terhadap bakat yang dimiliki orang lain, dan sebanyak 60% 

responden merasa lebih hebat jika mampu melakukan sesuatu yang tidak bisa 

dilakukan oleh orang lain.  

Hasil survei pada aspek kedua menunjukkan bahwa sebanyak 76% responden 

tidak suka memperlihatkan kelemahan mereka pada orang lain, dan 76% atau 

sebanyak 19 responden merasa malu ketika gagal. Kemudian 92% responden akan 

berusaha jika hal itu akan menguntungkannya, sebanyak 80% responden lebih 

suka mengerjakan tugas di bidang yang mereka kuasai, 72% atau sebanyak 18 

responden merasa orang lain tidak memahami masalah mereka serta sebanyak 

96% responden merasa senang ketika kemampuan mereka dipuji oleh orang lain.  

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa baru memiliki 

growth mindset dan academic buoyancy yang rendah. Dari fenomena ini, peneliti 

tertarik untuk meneliti “Peran Growth Mindset terhadap Academic Buoyancy pada 

Mahasiswa Baru”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran pada latar belakang masalah, maka rumusan masalah 

yang dapat diangkat dalam penelitian ini adalah “Apakah ada peran growth 

mindset terhadap academic buoyancy pada mahasiswa baru?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari penjabaran diatas, secara spesifik tujuan yang ingin diketahui dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peran growth mindset terhadap academic 

buoyancy pada mahasiswa baru. 

  

D. Manfaat Penelitian 

Dari penjabaran pendahuluan hingga tujuan penelitian, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat secara menyeluruh baik secara teoritis 

(untuk keilmuan) maupun secara praktis (untuk tujuan penelitian). Manfaat 

tersebut antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai peran 

antara growth mindset dan academic buoyancy. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat mengembangkan kajian teoritis dalam perkembangan ilmu psikologi 

khususnya psikologi poitif, psikologi kepribadian, psikologi pendidikan, dan 

kesehatan mental.  
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan – masukan 

praktis bagi:  

a) Responden  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat pada mahasiswa 

baru sehingga lebih sadar pentingnya pengembangan mindset menjadi 

growth mindset untuk kesehatan mental dan meningkatkan academic 

buoyancy. Selain itu, diharapkan mahasiswa baru mengetahui pentingnya 

academic buoyancy. Hal ini dapat dilakukan dengan psikoedukasi melalui 

berbagai platform seperti media sosial maupun diberikan langsung selama 

perkuliahan.  

b) Tenaga pendidik 

Diharapkan penelitian ini dapat member gambaran kepada tenaga 

pendidik terutama dosen akan pentingnya pengembangan growth mindset 

untuk meningkatkan academic buoyancy pada mahasiswa terkhususnya 

mahasiswa baru. Hal ini dapat dilakukan dengan pemberian psikoedukasi 

melalui berbagai media yang disebar maupun dengan melalui pelatihan 

pada tenaga pendidik.  
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E. Keaslian Penelitian  

Terdapat beberapa penelitian mengenai growth mindset dan academic 

buoyancy sebelumnya oleh peneliti di Indonesia dan di luar negeri. Adapun 7 

penelitian terkait dengan variabel tersebut yang telah dilakukan sebelumnya 

adalah sebagai berikut: 

Penelitian berjudul “The Role of Personality Traits in Predicting Senior High 

School Students’ Academic Buoyancy” dilakukan oleh Meilani Rohinsa, Surya 

Cahyadi, Achmand Djunaidi, dan Tb. Zulrizka Iskandar pada tahun 2019. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model kepribadian lima faktor 

dapat memprediksi academic buoyancy. Subjek penelitian ini berjumlah 400 

orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tiga dari lima faktor kepribadian 

dapat memprediksi academic buoyancy, yaitu Conscientiousness, Agreeableness, 

dan Extraversion.  

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel 

bebas dan subjek penelitian. Variabel bebas yang akan digunakan peneliti adalah 

growth mindset, sedangkan pada penelitian ini variabel bebas yang digunakan 

adalah personality traits (Model Kepribadian Lima Faktor). Selain itu, subjek 

dalam penelitian berjudul “The Role of Personality Traits in Predicting Senior 

High School Students’ Academic Buoyancy” adalah siswa SMA di kota Bandung. 

Sedangkan subjek yang akan digunakan peneliti adalah mahasiswa baru.  

Penelitian berjudul “Academic Buoyancy pada Mahasiswa yang Bekerja dan 

Tidak Bekerja di Jakarta” dilakukan oleh Cristina Hiunata dan Linda pada tahun 

2018. Penelitian ini bertujuan untuk menguji academic buoyancy pada mahasiswa 
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yang bekerja dan tidak bekerja. di Jakarta. Subjek penelitian berjumlah 388 

mahasiswa di Jakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

academic buoyancy pada mahasiswa yang bekerja dan tidak bekerja di Jakarta, 

khususnya pada aspek self-efficacy, planning, persistence, dan anxiety namun 

tidak terdapat perbedaan pada aspek control.  

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel 

bebas dan subjek penelitian. Variabel bebas yang akan digunakan peneliti adalah 

growth mindset, sedangkan pada penelitian ini tidak ada variabel terikat yang 

digunakan karena penelitian ini menggunakan jenis penelitian komparatif sampel 

independen. Selain itu, subjek dalam penelitian yang dilakukan oleh Cristina 

Hiunata dan Linda ini adalah mahasiswa yang bekerja dan tidak bekerja, 

sedangkan subjek yang akan digunakan peneliti adalah mahasiswa baru.  

Penelitian berjudul “Growth Mindset and Grit : How Do University Students’ 

Mindset and Grit Affect their Academic Achievement?” dilakukan oleh Apostolia 

Barbouta, Christina Barbouta, dan Stiliani Kotrotsiou pada tahun 2020. Tujuan 

dari penelitian ini adalah menguji apakah mindset dan grit mahasiswa dapat 

mempengaruhi prestasi akademik mereka. Subjek dari penelitian ini adalah 238 

mahasiswa sarjana dan pasca-sarjana Kaukasia (Inggris, Yunani) dan Asia (Cina, 

Arab). Dari penelitian ini, didapatkan hasil bahwa mindset dan tingkat grit 

mahasiswa mempengaruhi prestasi akademik dimana mahasiswa yang berpegang 

pada growth mindset memiliki prestasi akademik yang lebih baik daripada 

mahasiswa yang berpegang pada fixed mindset.  
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Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada variabel 

terikat dan subjek penelitian. Variabel terikat yang akan digunakan peneliti adalah 

academic buoyancy, sedangkan pada penelitian ini variabel terikat yang 

digunakan adalah prestasi akademik. Selain itu, penelitian yang berjudul “Growth 

Mindset and Grit : How Do University Students’ Mindset and Grit Affect their 

Academic Achievement?” juga menggunakan subjek mahasiswa sarjana dan 

pasca-sarjana, sedangkan subjek yang akan peneliti gunakan dalam penelitian 

adalah mahasiwa baru.  

Penelitian berjudul “The Effect of Culture and Belief Systems on Students’ 

Academic Buoyancy” dilakukan oleh Junu Dahal, P. W. C. Prasad, Angelika 

Maag, Abeer Alsadoon, dan Lau Siong Hoe pada tahun 2017. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari keterhubungan budaya dan sistem 

kepercayaan yang kuat terhadap academic buoyancy pada mahasiswa 

internasional yang belajar di universitas di Australia. Subjek penelitian ini 

berjumlah 102 mahasiswa sarjana dan pasca-sarjana di Sidney University. Hasil 

dari penelitian ini adalah ketika terjadi kegagalan dalam akademik, academic 

buoyancy mahasiswa akan tetap tinggi jika mendapat dukungan melalui 

keterhubungan budaya dan sistem kepercayaan yang kuat.  

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan peneliti terletak pada variabel bebas 

dan subjeknya. Variabel bebas dari penelitian ini adalah hubungan budaya dan 

sistem kepercayaan, sedangkan variabel bebas yang akan digunakan peneliti 

adalah growth mindset. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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mahasiswa sarjana dan pasca-sarjana, sedangkan subjek yang akan digunakan 

peneliti adalah mahasiswa baru.  

Penelitian yang berjudul “Relationsip Between Academic Buoyancy and 

Career Adaptability in 9
th

 Grade Students” dilakukan oleh Diny Rachmayanti dan 

Puji Lestari Suharso pada tahun 2017. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan 

hubungan antara academic buoyancy dan career adaptability pada siswa kelas 9 

(kelas 3 SMP). Subjek penelitian ini berjumlah 597 siswa kelas 9 dari dua SMP 

Negeri.  Kemudian pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa ada hubungan yang 

kuat, positif dan signifikan antara academic buoyancy dan career adaptability (r = 

0,535; p<0,001) yang berarti bahwa semakin tinggi academic buoyancy pada 

siswa, maka semakin tinggi career adaptability.  

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan peneliti terletak pada variabel 

terikat dan subjek dari penelitian ini. Pada penelitian ini, varibel terikat yang 

digunakan adalah career adaptability, sedangkan variabel terikat pada penelitian 

yang akan dilakukan peneliti adalah academic buoyancy yang menjadi variabel 

bebas dalam penelitian ini. Subjek penelitian yang berjudul “Relationsip Between 

Academic Buoyancy and Career Adaptability in 9
th

 Grade Students” adalah siswa 

kelas 9, sedangkan subjek yang akan digunakan peneliti adalah mahasiswa baru.  

Penelitian berjudul “The Prediction of Academic Buoyancy Based on 

Perception Of Competence and Cognitive Emotion Regulation Strategies in 

Students” dilakukan oleh Sedigheh Farokhi Azadi dan Hasan Abdollahzadeh  

pada tahun 2020. Penelitian ini memiliki tujuan untuk memprediksi academic 

buoyancy berdasarkan persepsi dari kompetensi dan cognitive emotion regulation. 
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Subjek dari penelitian ini berjumlah 200 siswa kelas 2 SMA. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa cognitive dimension of emotion, rumination of thoughts, 

others blaming, evaluation and acceptance juga persepsi terhadap kompetensi 

dapat memprediksi academic buoyancy (p<0,001).  

Perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada variabel bebas dan 

subjek dari penelitian ini. Pada penelitian ini menggunakan persepsi terhadap 

kompetensi dan cognitive emotion regulation sebagai variabel bebas, sedangkan 

peneliti menggunakan growth mindset sebagai variabel bebas. Selain itu, 

perbedaan lainnya terletak pada subjek penelitian dimana subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas 2 SMA sedangkan subjek penelitian yang akan digunakan 

peneliti adalah mahasiswa baru. 

Penelitian berjudul “Students’ Response to Academic Setback : “Growth 

Mindset as a Buffer Against Demotivation” dilakukan oleh Anindito Aditomo 

pada tahun 2015. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah keyakinan siswa 

tentang kemampuannya dapat mempengaruhi respon motivasi siswa terhadap 

kemunduran dan prestasi. Subjek dari penelitian ini berjumlah 123 mahasiswa 

semester dua. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa growth mindset tentang 

kemampuan akademik (bukan kecerdasan) mendorong pengembangan mastery 

goal dan effort attribution yang melindungi dari penuruan motivasi dalam 

menghadapi kemunduran akademik, sehingga menyebabkan pencapaian akademik 

yang lebih baik.  

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan peneliti terletak pada variabel 

terikat. Pada penelitian ini menggunakan demotivation sebagai variabel terikat 
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tetapi juga menggunakan learning goal dan effort attribution sebagai variabel 

tambahan yang mendukung hasil penelitian. Sedangkan variabel terikat yang akan 

digunakan peneliti adalah academic buoyancy.  

Berdasarkan 7 penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya maka penelitian ini 

dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.  
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